
GIANYAR (KR)- Aroma

balas dendam terasa saat

PSS Sleman menghadapi

Persebaya Surabaya dalam

laga pekan ke-21 Liga 1

2021/2022 di Stadion Kapten

I Wayan Dipta, Gianyar, Bali,

Sabtu (29/1) pukul 18.15

WIB. Pertandingan disiarkan

langsung Indosiar. 

Kekalahan 1-3 Bagus Nir-

wanto dan kawan-kawan pa-

da leg pertama lalu masih

dalam ingatan. Pada 29

September 2021, tiga gol

Persebaya bersarang ke jala

PSS. Dua di antaranya dile-

sakkan Taisei Marukawan,

satu gol lainnya dicetak

Ricky Kambuaya. 

Sedang PSS hanya mam-

pu membalas satu gol me-

lalui Irfan Jaya yang saat ini

sudah hengkang ke Bali

United. Pertandingan mela-

wan Persebaya diakui I Putu

Gede, pelatih PSS, jadi laga

yang cukup sulit. 

Dalam 14 laga terakhir

Persebaya, hanya Bhayang-

kara FC yang mampu mem-

beri Persebaya kekalahan pa-

da 18 Januari lalu. “Kolektivi-

tas, cara bermain Persebaya

sangat mendominasi. Mereka

jadi salah satu kandidat juara

musim ini,” kata I Putu Gede,

Jumat (28/1) kemarin.

Namun begitu, I Putu Ge-

de memastikan, seluruh pe-

mainnya siap untuk meng-

hadapi Persebaya. Termasuk

bomber asing, Wander Luiz

yang diharapkan mendapat-

kan rejeki dan keberuntung-

an untuk mampu mencetak

gol dan membantu PSS me-

raih poin maksimal. 

Dalam dua laga terakhir,

Wander Luiz belum mem-

berikan satu gol pun

bagi ‘Laskar Sembada’.

“Minimal dia main

seperti lawan Madura

United, mudah-mu-

dahan mendapatkan

rejeki untuk bikin gol,”

harap I Putu Gede. 

I Putu Gede menganggap,

dua laga terakhir menjadi

sarana adaptasi bagi eks

striker Persib Bandung

tersebut. “Saat ini sudah mu-

lai nyetel. Awal-awal me-

mang butuh adaptasi. Dua

laga untuk adaptasi dan di

pertandingan ketiganya ka-

mi harap dia sudah nyetel,”

tambah I Putu Gede. 

PSS memang mendapat-

kan sedikit keuntungan di

laga ini. Pasalnya lima pe-

main Persebaya, yakni Er-

nando Ari Sutaryadi, Rizky

Ridho, Rachmat Irianto,

Ricky Kambuaya dan Mar-

selino Ferdinan absen untuk

mengikuti pemusatan latih-

an bersama Timnas. 

Meski begitu, absennya li-

ma pemain tak membuat

PSS menurunkan kewaspa-

daan. “Pemain pelapis mere-

ka kuat, jadi pemain yang

ada pun perlu kami was-

padai. Skuad mereka tak ba-

nyak berubah dari musim la-

lu,” ujar mantan pela-

tih Persekat Tegal

tersebut. 

Kapten PSS, Bagus

Nirwanto pun meng-

ungkapkan kesiapan

para pemain untuk la-

ga petang ini. “Kami siap un-

tuk laga besok (petang ini),

kami akan berusaha untuk

maksimal,” katanya.

Taisei Marukawa diakui

Bagus Nirwanto perlu men-

dapat perhatian khusus. Ia

pun sudah mengenal karak-

ter gelandang asal Jepang

tersebut. “Kami sudah tahu

karakternya, kami harus

waspada,” lanjut Bagus

Nirwanto. 

Bermain cerdas dan fight

sepanjang laga diakui pe-

main yang akrab disapa

Munyeng ini bisa jadi kunci

untuk memenangkan pertan-

dingan, pasalnya ketiadaan

lima pemain Persebaya diper-

caya tak akan memberi

banyak pengaruh dalam per-

mainan ‘Bajul Ijo’. “Pemain

Persebaya semua sama, yang

penting kami fight di lapang-

an dan bermain cerdas,” tan-

das Munyeng. 

Kewaspadaan pun diung-

kapkan Aji Santoso, pelatih

Persebaya. Permainan PSS

diakuinya berubah dengan

keberadaan I Putu Gede se-

bagai nakhoda baru PSS

setelah mendepak Dejan

Antonic. “Perubahan dari

Dejan Antonic ke I Putu

Gede memberikan perubah-

an. Jadi kami pun harus

waspada,” kata Aji Santoso. 

Prakiraan formasi pemain.

Persebaya (4-3-3): Andhika

Ramadhani, Reva Adi, Alie

Sesay, Arif Satria, Ady Se-

tiawan, Adam Alis, Dendy

Sulistyawan, Wahyu Subo

Seto, Taisei Marukawa, Bru-

no Moreira, Arsenio Valpoort.

PSS Sleman (4-3-3): Mizwar

Saputra, Derry Rachman,

Aaron Evans, Mario Maslac,

Bagus Nirwanto, Kim Jeffrey,

Misbakus Solikin, Juninho,

Irkham Mila, Wander Luiz,

Riki Dwi. (Yud)

SLEMAN (KR)- Pengurus Kabupaten

(Pengkab) Persatuan Gulat Seluruh

Indonesia (PGSI) Sleman menyiapkan

10 atlet untuk dipersiapkan matang

menuju Pekan Olahraga Daerah (Porda)

DIY XVI 2022 yang akan berlangsung

September mendatang. 

Ke-10 atlet yang terdiri dari sembilan

atlet putra dan satu atlet putri tersebut

digenjot latihan tiga kali seminggu di

Gedung SMK Muhammadiyah 1

Moyudan, Sleman. Mereka akan turun

di delapan kelas berbeda yang dipertan-

dingkan. 

“Sesuai aturan dengan usia 18 tahun

hingga 35 tahun, kami siapkan 10 atlet.

Sembilan putra dan satu putri untuk tu-

run di delapan kelas yang berbeda,” kata

Fuad Kurniawan, pelatih gulat Sleman

kepada KR di sela monitoring oleh KONI

Sleman belum lama ini. 

Ia menambahkan, seluruh atlet kini

masih fokus latihan untuk penguatan

teknik, fisik, kekuatan dan daya tahan.

Diharapkan, tujuh bulan waktu persiap-

an kedepan cukup untuk memastikan

seluruh atlet dalam kondisi siap tempur. 

Pengkab PGSI Sleman membebani

target untuk minimal mampu meraih

dua medali emas, dua perak dan enam

perunggu. Fuad pun optimis target yang

dicanangkan dapat tercapai dengan

modal kerja keras seluruh elemen, baik

Pengkab PGSI Sleman, pelatih, atlet. 

“Target kami dua medali emas, dua

perak dan enam perunggu. Tetapi kami

berharap bisa mendapatkan lebih dari

itu,” ujarnya. (Yud)
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PGSI KULONPROGO

Menggelar Diklat Pelatih

JELANG PORDA XVI DIY 2022

Petanque Jadi Cabor Ekshibisi

WATES(KR) - Pengu-

rus Kabupaten (Pengkab)

Persatuan Gulat Seluruh

Indonesia (PGSI) Kulon-

progo menggelar pen-

didikan dan latihan (dik-

lat) dasar pelatih gulat di

ruang pertemuan KONI

Kulonprogo Kompleks

Stadion Cangkring Wates,

Kamis-Jumat (27-28/1).

Diklat dibuka Ketua KO-

NI Kulonprogo, Kusdira.

Ketua Pengkab PGSI

Kulonprogo, Agus Riyanto

mengatakan, kepengurus-

an baru gerak cepat men-

jalankan program ke-

giatan diklat dasar pelatih

dengan tujuan untuk

menambah jumlah pelatih

gulat di Kulonprogo.

Diklat ini diikuti empat pe-

serta.

“Kami masih kekurang-

an pelatih, baru ada dua

orang. Kami gelar diklat

pelatih ini guna mendu-

kung peningkatan prestasi

atlet, agar bisa optimal

saat tampil di Pekan

Olahraga Pelajar Daerah

(Popda) DIY 2022 maupun

Pekan Olahraga Daerah

(Porda) DIY 2022,” jelas-

nya.

Pembicara dalam diklat,

yakni Sujiran SPd dengan

materi pembinaan prestasi

atlet, Sutarno materi

psikologi atlet dan mental

bertanding, Arif Mutaqin

materi penanganan cedera

atlet, Agus Riyanto materi

kesehatan dan kebugaran

atlet, Nandar Yuliyanto

SPd materi program latih-

an dan cara melatih, H

Muh Heri Nurjoko AMd

serta Suryana SPd materi

administrasi dan keuang-

an. (R-2)

MENUJU PORDA DIY XVI 2022

Gulat Sleman Siapkan 10 Atlet 

KR-Antri Yudiansyah

Atlet dan pelatih gulat Sleman bersama pengurus KONI.   

GRANDFINAL TUNGGAL PUTRI

Collins Tantang Idola Tuan Rumah

Dalam pertandingan yang

berlangsung di Rod Laver Arena,

Melbourne, Kamis (27/1), Collins

tampil sangat agresif. Petenis ber-

usia 28 tahun itu seolah tidak

memberi kesempatan kepada

Swiatek untuk bernapas. Dia

membuat start impresif dengan

langsung memimpin 4-0. Dengan

segala daya Swiatek berusaha

membalas, namun Collins tak

memberi peluang dan menutup set

pertama dengan 6-4.

Pada set kedua, situasi serupa

terulang.  Collins lang-

sung tancap gas untuk

memimpin 4-0. Swiatek

terlihat semakin gugup.

Juara Prancis Open

tahun lalu itu bahkan

tampak putus asa. Kesempatan

tersebut dimanfaatkan Collins un-

tuk segera menyudahi pertanding-

an dengan kemenangan lebih telak

(6-1) dalam durasi 78 menit.

“Rasanya luar biasa. Ini adalah

perjalanan yang luar biasa. Ini

adalah kerja keras bertahun-

tahun,” kata Collins dalam konfer-

ensi pers seusai laga, seperti dilan-

sir Associated Press. “Sungguh luar

biasa berada di panggung ini,

terutama setelah semua tantang-

an kesehatan. Saya merasa sangat

bahagia,” sambungnya. April lalu,

Collins sempat menjalani operasi

darurat untuk endometriosis.

Tantangan terberat kini sudah

menanti. Pada grandfinal harus

menghadapi petenis nomor satu

dunia yang sangat berambisi men-

jadi orang Australia pertama

memenangkan turnamen Aus-

tralia Open setelah 44 tahun.

Meski mengetahui terjalnya jalan

yang mesti dilalui, Collins meng-

aku tak gentar.

“Kami telah mengalami

beberapa pertandingan

yang luar biasa selama

bertahun-tahun. Kini,

menghadapi petenis

nomor satu dunia di ne-

gara asalnya, akan menjadi hal

yang spektakuler. Energi yang

akan dibawa penonton, apakah itu

untuk saya atau lawan saya, itu

akan sangat luar biasa,” pungkas

dua kali juara NCAAitu.

Sebelumnya, Ashleigh Barty

telah lebih dahulu menyegel tiket

final setalah mengalahkan petenis

asal AS lainnya, Madison Keys de-

ngan skor 6-1 dan 6-3 pada partai

semifinal. Jika dalam grandfinal

yang  dihelat Sabtu (29/1) pagi

waktu setempat ini berhasil dime-

nangkan, maka akan menah-

biskan Barty sebagai petenis lokal

pertama yang memenangi Aus-

tralian Open sejak Chris O’Neil

melakukannya pada 1978.

Barty juga tercatat sebagai pete-

nis Australia pertama yang menca-

pai final di kandang sendiri sejak

Llyeton Hewitt pada 2005. Petenis

berusia 25 tahun ini pun mengaku

sudah tak sabar untuk segera ber-

tanding. 

“Tentu saja. Ayo kita lakukan.

Sejujurnya, ini luar biasa,” ucap

Barty dikutip AP. “Sebagai orang

Australia, kami sangat diman-

jakan bahwa kami adalah negara

Grand Slam. Saya telah melaku-

kan dengan baik sebelumnya dan

sekarang kami punya kesempatan

untuk bermain memperebutkan

gelar,” lanjutnya.

Di sisi lain, Barty tetap mem-

beri respek terhadap Collins yang

disebutnya telah mengalami

masa sulit pada tahun 2021,

tetapi telah memulai musim de-

ngan cerah. “Dia manusia yang

luar biasa. Anda lihat caranya

membawa diri di lapangan. Dia

tersenyum dan memberikan yang

terbaik. Tapi yang saya paling su-

ka adalah bahwa dia orang yang

hebat. Kami sangat menghorma-

tinya dan kami mencintainya,”

pungkas juara Wimbledon tahun

lalu tersebut. (Lis)

KR-Antara/Rtr

Danielle Collins saat mengalahkan Iga Swiatek di semifinal.

MELBOURNE (KR) - Danielle Collins menantang
petenis idola tuan rumah, Ahsleigh Barty pada grandfi-
nal tunggal putri Grand Slam Australia Open 2022. Di
semifinal, petenis Amerika Serikat (AS) itu menyingkir-
kan Iga Swiatek (Polandia) dengan skor 6-4, 6-1.

PERSEBAYA VS PSS SLEMAN 

Kental Aroma Balas Dendam
YOGYA(KR) - Selain akan menand-

ingkan dan melombakan 44 cabang

olahraga (cabor), Pekan Olahraga

Daerah (Porda) XVI DIY 2022 akan

menggelar cabor ekshibisi. Dari sejum-

lah Pengurus Daerah (Pengda) cabor

anggota Komite Olahraga Nasional

Indonesia (KONI) DIY, yang sudah

memastikan akan ditandingkan secara

ekshibisi adalah petanque.

Anggota Bidang Pembibitan, Pembi-

naan dan Prestasi KONI DIY, Andi

Hirawan kepada KR di Yogya, Kamis

(27/1) mengatakan, dari sejumlah ca-

bor anggota KONI DIY yang sudah

pasti akan ditandingkan secara ek-

shibisi memang baru petanque. “Yang

pasti memang baru dari induk organi-

sasi FOPI atau petanque,” katanya.

Namun demikian, selain petanque,

sebenarnya cukup banyak cabor

anggota KONI DIY yang bersiap un-

tuk ditandingkan atau dilombakan di

Porda DIY yang bakal berlangsung 1-9

September tahun ini. Beberapa cabor

yang sudah mengajukan keinginan un-

tuk ikut di Porda tahun ini di-

antaranya, e-sport, kick boxing, sambo

hingga selancar ombak.

Hanya saja, keinginan cabor-cabor

tersebut untuk bisa ditandingkan atau

dilombakan di Porda tahun ini masih

akan dibahas lebih lanjut baik di inter-

nal KONI DIY dan menunggu persetu-

juan dari anggota KONI DIY.

“Kemungkinan untuk cabor lainnya,

akan kami bahas bersama dengan

anggota saat Rapat Kerja Daerah

(Rakerda) KONI DIY awal Februari

besok,” bebernya.

Ketua Panitia Porda dari KONI DIY,

Ir Pramana mengatakan, untuk persi-

apan Porda tahun ini akan digelar se-

jumlah kegiatan olahraga massal yang

ditujukan sebagai pengenalan dan pe-

masyarakatan event Porda. Kegiatan

tersebut nantinya akan dilaksanakan

bersama dengan Pemkab Sleman yang

memang menjadi tuan rumah perhela-

tan kegiatan tersebut.

Salah satu event yang sudah disiap-

kan yakni, Open Golf Tournament

yang akan berlangsung di Merapi Golf

Cangkringan. Selain golf juga akan di-

gelar lomba lari, sepeda gembira hing-

ga perlombaan sepatu roda. “Intinya,

kegiatan-kegiatan yang menjadi pre

event tersebut ditujukan untuk men-

sosialisasikan Porda ke masyarakat

DIY dan sekitarnya,” tegasnya.

Sementara itu Ketum KONI DIY,

Prof Dr H Djoko Pekik Irianto MKes

AIFO menegaskan bahwa, pada

pelaksanaan Porda tahun ini dirinya

berharap bisa sukses dengan mewu-

judkan ‘3 Ber’. “Porda besok haru-

berkualitas dibandingkan Porda se-

belumnya. Bergema di masyarakat.

Ber-legacy atau meninggalkan se-

buah kenangan positif, baik dari

sarana prasarana atau prestasi. Dan

terakhir berdampak pada pembinaan

prestasi atlet di semua wilayah di

DIY,” tegasnya. (Hit)

KR-Dani Ardiyanto

Ketua KONI Kulonprogo, Kusdira (berdiri) membuka

diklat pelatih gulat.

WONOSARI(KR)- Selain memantapkan atlet Pekan

Olahraga Daerah (Porda) DIY, Pengurus Kabupaten

(Pengkab) Hapkido Gunungkidul juga menyiapkan 19

atlet untuk bertarung pada Kejuaraan Daerah (Kejurda)

yang akan diselenggarakan  5 Maret 2022 di Graha

Satria Bangsa, Hapkido Indonesia Training Center

Ambarbinangun, Bantul.

Ketua KONI Gunungkidul Drs Jarot Budi Santoso,

Jumat (28/1) melakukan peninjauan ke markas latihan

di Jalan Baron, Wonosari. “Target kejurda tahun 2022 ini

meraih 10 medali emas,” tegas Ketua Bidang Teknik

Pengkab Hapkido Gunungkidul, Sabeum Maryadi.

Target tersebut sebagai proyeksi perolehan medali da-

lam kejurda 2021yang meraih 3 medali emas, 7 perak, 1

perunggu. Dengan asumsi selama satu tahun ini dapat

mendorong 7 peraih medali  perak naik menjadi emas. 

Dari 19 atlet yang dipersiapkan terdapat Islam

Dewana Bintang yang tahun 2021 ikut ke Pekan

Olahraga Nasional (PON) Papua. Lainnya, Riski,  Bagas,

Gallant, Gishelly, Hyasintus, Alentarra, Joshua,  Maíruf,

Mahesa, Lutfiyyah, Alifiandra, Alief,  Realita,  Dea,

Aisyah, Naura dan  Debyo Purbo. (Ewi)

HAPKIDO GUNUNGKIDUL

Targetkan 10 Emas Kejurda

KR-Endar Widodo

Atlet Kejurda DIY bersama Ketua KONI Gunungkidul.


